Journal of Arabic Learning and Teaching

LISANUL ARAB 9 (1) (2020)

LISANUL ARAB

http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/laa

MAF’U<L MUTHLAQ (ABSOLUTE OBJECT) DALAM KITAB SHAHIH AL-
BUKHA<RI JUZ 2 (ANALISIS MORFOSINTAKSIS)

Saefi Puji Masruroh™, M. Yusuf Ahmad Hasyim*!, Muchlisin Nawawi*

Jurusan Bahasa Asing, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang, Indonesia

Info Artikel

Sejarah Artikel:
Diterima Januari 2020
Disetujui Maret 2020
Dipublikasikan April
2020

Keywords:
Maful Muthlag (Absolute
Object); Morfology; Sintax.

Abstrak

Mafu=>| muthlag (Absolute Object) merupakan bagian dari sintaksis bahasa Arab yang
mempunyai beberapa makna dan pengganti. Mafu>| muthlag adalah mas}dar yang di-
nas}ab-kan untuk mengukuhkan makna ‘a>mil-nya, atau untuk menjelaskan nau’ (jenis)
‘a>mil-nya atau bilangannya. Terkadang hal inilah yang menyulitkan pembelajar bahasa
Arab dalam memahami dan menentukan maful muthlag dalam suatu kalimat. Oleh
karena itu diperlukan suatu analisis mengenai maf’ul muthlaq. Artikel ini bertujuan untuk;
(1) Untuk mengetahui apa saja maf’u>I mutllag (absolute object) yang terdapat dalam
Kitab Shahih Al-Bukhari Juz 2 (2) Untuk mengetahui proses pembentukan maf u>1 mut}laq
(absolute object) dalam Kitab Shahih A/-Bukhari Juz 2 dalam tinjauan morfologi (3) Untuk
mengetahui. penanda gramatikal kasus akusatif maf’u>I mut}laq (absolute object) dalam
Kitab Shahih Al-Bukhari Juz 2. Artikel ini merupakan artikel kualitatif dengan desain
penelitian library research. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik
dokumentasi, sedangkan proses pengambilan sampelnya dilakukan dengan
menggunakan teknik purpose sampling. Instrumen yang digunakan berupa kartu data dan
lembar rekapitulasi. Adapun analisis datanya dilakukan dengan menggunakan teknik
agih.

Abstract

Maf'ul muthlaq (Absolute Object) is part of Arabic syntax that has several meanings and substitutes.

Maf'ul muthlaq is mas of which is mentioned ab to to confirm the meaning of the ‘a miles, or to
explain the nau’ (type) ‘a its miles or numbers. Sometimes this is what makes it difficult for Arabic
learners to understand and determine maful muthlaq in a sentence. Therefore we need an analysis of
maf'ul muthlaq. This article aims to; (1) To find out what are the maful muthlaq (absolute object)
contained in the Shahih Al-Bukhari Juz 2 (2) To find out the process of forming the maf'ul muthlaq
(absolute object) in the Book Shahih Al-Bukhari Juz 2 in morphological review (3) To find out.

grammatical markers of accusative cases maful muthlaq (absolute object) in the Book of Shahih Al-
Bukhari Juz 2. This article is a qualitative article with a research library research design. Data

collection was carried out using documentation techniques, while the process of sampling was carried
out using purpose sampling techniques. The instruments used were data cards and recapitulation

sheets. The data analysis was carried out using the Agih technique.
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PENDAHULUAN

Bahasa Arab adalah bahasa yang berasal

rumpun (Semitic
language/ Samiah) dan mempunyai penutur yang
terbanyak (Arsyad 2004:2). Sekarang ini, bahasa
Arab menjadi salah satu bahasa asing yang
banyak diminati oleh khalayak. Bahasa Arab

dari bahasa Semit

masih terus digunakan dan dipelajari di beberapa
lembaga pendidikan di dunia, termasuk di
Indonesia. Baik pendidikan formal yang berada
pada lembaga maupun pendidikan
nonformal yang berada pada lembaga tidak resmi

Istilah s}arf

padanan morfologi mempunyai makna leksikal

resmi,
(W yw) yang menjadi
yaitu perubahan atau transformasi. Sedangkan

Hidayat  (2012:86)
merupakan studi tentang pola suatu kata yang

menurut morfologi
terdiri dari beberapa perubahan s}igat/bentuk
kata menurut sistem yang ada pada morfologi
tersebut. Selain morfologi, kajian yang akan
dibahas dalam penelitian ini yaitu mengenai
Arab
nah}w

dalam bahasa
istilah  al

sintaksis.  Sintaksis

disepadankan

(g Jl) .

yang membahas hubungan antarkata dalam

dengan

Sintaksis adalah tata bahasa

tuturan. Salah satu tuturan adalah kalimat. Pada

dasarnya sintaksis berurusan dengan hubungan

antarkata dalam kalimat (Irawati 2013:119).
Maf’u>1 mut}lag adalah nomina deverbial

atau disebut yJu=sdalam bahasa Arab. Sebagai

satuan sintaksis, nomina deverbial tersebut
berkasus akusatif atau nas}b. Hal ini terkait
dengan fungsinya sebagai objek absolut yang
terbentuk dari verba predikat kalimat. Objek
absolut ini memuat makna kualitas atau
kuantitas perbuatan predikat verba. seperti dalam
contoh-contoh berikut:

LiES sl @l pdss
(Allah berbicara kepada Musa dengan sebenar-
benarnya bicara)

(Las &)

bermorfem

Secara morfologis kata

merupakan kata jamak

atau 4 3o karena terdapat afiksasi dalam

kata tersebut. Sedangkan secara sintaksis, kata
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( l_o_)“_lﬁ_?) dalam kalimat 41 | P_uj )
( L/ab&_l_i_? s _s—omerupakan objek absolut
merupakan satuan deverbal yang diturunkan dari
predikat verba ( P_L_S) . Kata ( La3JS5)

berkasus akusatif karena fungsinya sebagai objek

atau maf'u>l mut}lag. Kata

absolut dalam kalimat tersebut. Kasus akusatif
( Lo_;“_lﬁ_"s) ditandai dengan desinen
vokal /a/ di akhir kata.

Kitab Shahih Al-Bukhari Juz 2 yang berisi
kumpulan hadis-hadis Rasulullah saw. dihimpun

kata

oleh imam besar yang tiada duanya dan orang
nomor satu di bidang ilmu hadis, yaitu Al-
Bukhari. Nama lengkap Imam al-Bukhari adalah
Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin
Ibrahim bin al-Mughirah al-Bukhari al-Ja'fi.
Lahir setelah shalat Jumat 13 Syawal 194 H./810
M. di Bukhara. Ayahnya, Ismail bin Ibrahim
adalah pedagang yang berkecukupan dan
seorang alim serta pecinta hadis Nabi saw.
(Abdurrahman 2013:121). Adapun beberapa bab
dari Kitab Shahih Al-Bukhari Juz 2 diantaranya
bab yang membahas tentang shalat dua hari raya,
shalat istisga’, shalat gerhana, amalan dalam
shalat, zakat, dan lain sebagainya.

Peneliti memilih untuk menganalisis
maf'u>l mut}lag dalam kitab Shahih Al-Bukhari
Juz 2 karena di dalam kitab ini terdapat banyak
jenis maf’u>[ sehingga perlu diadakan penelitian
untuk membedakan antara jenis maf'u>l yang
satu dengan maf’u>! yang lain. Akan tetapi,
dalam hal ini peneliti hanya memfokuskan untuk
menganalisis tentang maf'u>I] mut}laq saja. Di
samping itu, kitab ini juga berisi kumpulan-
kumpulan hadis Rasulullah saw. sehingga dapat
menambah pengetahuan kita tentang keagamaan
saat mempelajarinya.

LANDASAN TEORI
Bahasa Arab

Bahasa Arab adalah bahasa yang berasal
dari rumpun  bahasa  Semit  (Semitic

language/ Samiah) dan mempunyai penutur yang
terbanyak (Arsyad 2010:2). Bahasa Semit adalah
bahasa yang dipakai oleh orang-orang atau
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bangsa yang tinggal di sekitar sungai Tigris dan
Eufrat, dataran Syria dan Jazirah Arabia (Timur
Tengah) (Nuha 2016:26).

Bahasa Arab merupakan bahasa yang
terluas dan terkaya kandungannya, deskripsi dan
pemaparannya sangat mendetail dan dalam (al-
Najjar dalam Arsyad 2004:6-7). Sekarang ini,
bahasa Arab menjadi salah satu bahasa asing
yang banyak diminati oleh khalayak. Bahasa
Arab masih terus digunakan dan dipelajari di
beberapa lembaga pendidikan di dunia, termasuk
di Indonesia. Baik pendidikan formal yang
berada pada lembaga resmi, maupun pendidikan
nonformal yang berada pada lembaga tidak
resmi.

Morfologi

Morfologi adalah cabang linguistik yang
mengidentifikasi satuan-satuan dasar bahasa
sebagai satuan gramatikal. Morfologi merupakan
studi tentang pola suatu kata yang terdiri diri
bebeapa perubahan sighat/bentuk kata menurut
sistem yang ada pada morfologi tersebut
(Hidayat 2012:86). Sedangkan menurut Chaer
(2012:146) morfologi merupakan ilmu yang
membicarakan tentang seluk-beluk morfem,
bagaimana morfem berproses menjadi Kkata.
Selain pengertian tersebut, terdapat pandangan
lain mengenai definisi morfologi. Menurut
Asrori (2004:22) morfologi adalah ilmu bahasa
yang mengkaji aspek kebahasaan yang berupa
kata dan bagian-bagiannya.

Sintaksis

Kata sintaksis berasal dari bahasa Yunani,
yaitu sun yang berarti ‘dengan’ dan kata fattein
yang Dberarti ‘menempatkan’. Jadi,
etimologi istilah sintaksis berarti menempatkan

secara

bersama-sama kata-kata menjadi kelompok kata
atau kalimat (Chaer 2012:206). Sintaksis dalam

ple)

( xS J!yaitu ilmu yang mempelajari
perubahan akhir kata maupun tetapnya kata

bahasa Arab disebut ilmu nahwu

tersebut. Ilmu nahwu merupakan ilmu yang
dikhususkan mempelajari
kedudukan/fungsi kata dalam jumliah (klausa)

untuk

dan meneliti keadaan akhir kata-kata tersebut,
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serta bagaimana cara untuk meng-i’7ab-kannya.
Ilmu nahwu mempelajari kata berbahasa Arab
yang mu’rab (berubah harakat akhirnya karena
berubahnya kedudukan kata tersebut dalam
sebuah jumlah) dan mabniy (tidak berubah harakat
akhirnya walaupun kedudukannya berubah
dalam sebuah kalimat) (Ni’'mah 2010:3).

Kalimah (kata)

Menurut Chaer (2007:162) kata adalah
satuan bahasa yang mempunyai satu pengertian
atau deretan huruf yang diapit oleh dua buah
spasi dan mempunyai satu arti. Sedangkan
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(2008:633), kata merupakan unsur bahasa yang
diucapkan atau dituliskan yang merupakan
perwujudan kesatuan perasaan dan pikiran yang
dapat digunakan dalam berbahasa, atau kata
adalah satuan bahasa yang dapat berdiri sendiri,
terjadi dari morfem tunggal (misalnya: rumah,
makan, bahagia) atau gabungan morfem (misal
pejuang, pancasila, mahakuasa). Dalam bahasa
Arab, kata dinamakan dengan kalimah. Kalimah
merupakan lafal yang menunjukkan makna
tertentu  (Alghulayaini 2005:8).
menurut Ismail (2000:7), kalimah adalah ucapan

Sedangkan

atau perkataan bahasa Arab yang dapat
dipahami. Kalimah dibagi menjadi tiga bagian,
yaitu ism (nomina), fi’/ (verba), dan Aurf
(partikel).

Maf’ul Muthlaq

Mafu>| muthlag adalah mas}dar yang di-
nas}ab-kan untuk mengukuhkan makna ‘a>mil-
nya, atau untuk menjelaskan nau’ (jenis) ‘a>mil-
nya atau bilangannya (Ibnu ‘Aqil 2014:372).
Sedangkan menurut Abdul Ghani (2010:41)
definisi maf>u>| muthlag yaitu mas}dar yang
dibaca nas}ab (akusatif) dari lafadz fi’il-nya, yang
berfungsi menguatkan fi’i/, atau menerangkan
jenis atau menjelaskan bilangan. Maf>u>/
muthlag dibagi menjadi tiga (Abdul Ghani
2010:41), yaitu:

1. Maf’u>l Muthlaq untuk Menguatkan Fi’il
Yaitu maf>u>| muthlaq yang berfungsi

SEF

untuk menguatkan fi’il. Contoh: & |
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Lo S5y s(Allah berbicara kepada
Musa dengan sebenar-benarnya bicara). Adapun
contoh lain, seperti Ll ‘4> wyaJl Slais>
(Aku telah menghafal pelajaran itu dengan
sebenar-benarnya hafal). Lafadz 1_2_2_/15’_'3dan

LA a>adalah contoh mafu>l muthlaq yang
berfungsi untuk menguatkan f7’l.

2. Mafu>l Muthlaq untuk Menerangkan Jenis
Yaitu maf>u>| muthlag yang berfungsi

untuk menerangkan jenis. Contoh:

D 4_3_5_‘4: J—BJ—C ii pqé_)..\_a- U(Ialu
Kémi azab méreka sebagai azab dari Yang Maha
Perkasa lagi Maha Kuasa). Adapun contoh lain,
seperti: s Loz Oﬂﬁ—i—;‘ &Z.x.L’;—(Aku
duduk seperti duduknya ulama). Kata .1_>T dan

éu;_i_}adalah contoh mafu>l muthlag yang

berfungsi menerangkan jenis.

3. Mafu>l
Bilangan

Muthlaq untuk Menerangkan

Yaitu mafu>l muthlag yang berfungsi
menerangkan bilangan. Contoh:  cl_a’>
15 LS Jusdry oY

5 4> | 3(dan diangkatlah bumi dan gunung-
gunung,
bentur). Adapun contoh lain, seperti: ﬁ»_s J_J:

lalu dibenturkan keduanya sekali

:\_';_}_iis(Aku meminum dengan satu kali

tegukan). Kata S Sdan i) badalah contoh

maf’u>l muthlaqg yang berfungsi menerangkan
bilangan.

METODE PENELITIAN

Penelitian tentang maful muthlag dalam
Kitab Shahih Al-Bukhari Juz 2 tergolong dalam
penelitan kualitatif. Desain penelitian yang
digunakan penelitian ini adalah studi pustaka
(library research). Data dalam penelitian ini adalah
maful muthlag dalam Kitab Shahih Al-Bukhari Juz
2. Sumber data pada penelitian ini adalah Kitab
Shahih Al-Bukhari Juz 2. Dalam penelitian ini
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
teknik dokumentasi. Instrumen penelitian yang
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digunakan dalam penelitian ini berupa kartu data

dan lembar rekapitulasi data. Dalam proses

analisis data, peneliti menggunakan teknik agih..

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti
akan menganalisis data dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

1) Peneliti
kalimat
muthlaq

2) Peneliti memilih dan memilah data yang
akan dianalisis

3) Peneliti mengidentifikasi dan
menganalisis  proses  pembentukan
maf ul muthlaq

4) Peneliti  menyimpulkan  penelitian
tentang maf’ul muthlag yang terdapat
dalam Kitab Shahih Al-Bukhari Juz 2

mengumpulkan  beberapa
yang mengandung maf ul

HASIL DAN PEMBAHASAN

Maf’ul Muthlaq dalam Kitab Shahih Al-
Bukhari Juz 2

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
peneliti, peneliti menemukan 95 maful muthlag
dalam Kitab Shahih Al-Bukhari Juz 2

Jenis Maf’ul Muthlaq dalam Kitab Shahih Al-
Bukhari Juz 2

Berdasarkan jenis maful muthlaq, peneliti
menemukan 19 data maful muthlag yang
bermakna taukid (menjelaskan makna penegas),
48 data maful muthlag yang bermakna kualitas,
dan 28 data maful muthlag yang bermakna
kuantitas.

Contoh 1:
& it s ile bl Jio 1 Usli 215
Tak lama kemudian datang Nabi

shallallahu 'alaihi wasallam berjalan di tengah-
tengan shaf membelah barisan

Lafazh liﬁfupada contoh di atas adalah
maful muthlag mu’akkid (menjelaskan makna

penegas) atas verbanya yaitu lafazh 3. ;
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Contoh 2:
Sholo Lalad dliall didiind 253
dia berdiri menghadap qiblat dengan agak
lama
Lafazh | Ls_8pada contoh di atas
adalah maful muthlaq yang bermakna mubayyin

linnau’ (menjelaskan makna kualitas) verbanya

yaitu lafazh ;; 5_}3_3

Contoh 3:

5 2o el & 0t D5t s o5
Beliau sujud dua kali lalu memberi salam
setelah itu

Lafazh 5535 wpada contoh di
atas adalah maf"ul muthlag yang bermakna
kuantitas (mubayyin lil’adad) atas verbanya
yaitu lafazh  i5w. Yakni menjelaskan
seberapa banyak kuantitas i wtersebut
dilakukan yaitu sebanyak dua kali.

Maf’ul Muthlag Berdasarkan Perubahan
Morfologi Pembentukannya dalam Kitab
Shahih Al-Bukhari Juz 2

Berdasarkan perubahan morfologi
pembentukan maf’ul muthlaq, dari 95 data maful
muthlaq, terdapat 81 data maful muthlag yang
fiil
mujarrad, dan 14 data yang pembentukannya
berasal dari fi'il tsulatsi mazid.

pembentukannya berasal dari tsulatsi

Contoh 1:

o

3 et

aag ale @ Jio EAlHEE

kemudian datang Nabi

N

Tak
shallallahu 'alaihi wasallam berjalan menerobos

lama

tengah-tengan shaf membelah barisan
Lafazh l;i;ﬁmempakan mashdar dari fi'l

Jx_dyang merupakan
bentuk tsula>tsiy mujarrad.

madhi (3 berwazan

Contoh 2:

Jilll 8o s L05h 4 2B S

beliau mengerjakannya dengan isyarat

Lafazh s s | merupakan mashdar dari
fil madhi ;Lo_“s | berwazan = 31 yang
merupakan bentuk Tsula>tsiy Ma>zid

Penanda Gramatikal Maf’ul Muthlaq dalam
Kitab Shahih Al-Bukhari Juz 2

Berdasarkan penanda gramatikal kasus
akusatif maful muthlaq, peneliti menemukan 78
data yang desinennya berupa fathah, dan 17 data
yang desinennya berupa ya’.

Contoh 1:

Wb A3is s Liall § ALETY
Aku tidak meragukan tentang shalat 'Isya’,
lalu dia tidur sejenak disana
Lafazh

berkasus akusatif, memiliki desinen berupa fathah

dx>xapada contoh di atas

karena berbentuk ism mufrad.

Contoh 2:

ISR IR N ESANESA T PPN
Beliau sujud dua kali lalu memberi salam
setelah itu

Lafazh 55 A\ wpada contoh di atas

berkasus akusatif, memiliki desinen berupa ya’
karena mutsanna / ism tasniyah.

PENUTUP
SIMPULAN

Berdasarkan  penelitian yang telah
dilakukan, terdapat 95 data maful muthlag dalam
Kitab Shahih Al-Bukhari Juz 2. Dari 95 data
data yang
berkonstruksi sama sehingga analisisnya pun

tersebut, terdapat beberapa
sama. Dalam penelitian ini, pemilihan sampel
data dilakukan dengan menggunakan teknik
purpose sampling / sampel pertimbangan. Oleh

karena itu, pengambilan sampel data dilakukan
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atas beberapa pertimbangan, di antaranya:
bentuk perubahan morfologis maful muthlaq,
i’rab / desinen akusatif maful muthlaq, serta jenis
maf’ul muthlaq.

Berdasarkan perubahan morfologi
pembentukan maful muthlag, dari 95 data maful
muthlaq, terdapat 81 data maful muthlag yang
fiil

muyjarrad, dan 14 data yang pembentukannya

pembentukannya berasal dari tsulatsi
berasal dari fi'il tsulatsi mazid

Berdasarkan penanda gramatikal kasus
akusatif maful muthlaq, peneliti menemukan 78
data yang desinennya berupa fathah, dan 17 data
yang desinennya berupa ya’.

Berdasarkan jenis maf’ul muthlaq, peneliti
menemukan 19 data maful muthlag yang
bermakna taukid (menjelaskan makna penegas),
48 data maful muthlag yang bermakna kualitas,
dan 28 data maful muthlaq yang bermakna
kuantitas.

Berdasarkan pengganti maful muthlaq,
peneliti menemukan 4 data maf’ul muthlag yang
digantikan oleh ‘adad yang dimudhafkan pada
mashdar, 1 data maful muthlaq yang digantikan
oleh lafzhu kullu au ba’du yang dimudhafkan pada
mashdar dan 8 data maful muthlag yang

digantikan oleh ism mashdar.
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